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ABSTRAK 

Eksistensi Pengajian Di Masjid Al-Khoory Universitas Muhammadiyah Mataram 

Di Masa Pandemi Covid-19 Tahun 2021 

Oleh: 

Nurhidayah 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 1. Bagaimana 

Pelaksanaan Pengajian rutin di MasjidAl-Khoory Universitas Muhammadiyah Mataram, 

2. Bagaimana Eksistensi Pengajian di Masjid Al-Khoory Universitas Muhammadiyah 

Mataram di Masa Pandemi Covid-19. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan mengambil objek 

penelitian di Masjid Al-Khoory Universitas Muhammadiyah Mataram. Metode 

pengambilan data dilakukan dengan Observasi, Wawancara, dan dokumentasi. Analisis 

data menggunakan tahapan melalui : Reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. 

Sehingga diperoleh hasil bagaimana pelaksanaan pengajian rutin di Masjid Al-Khoory 

Universitas Muhammadiyah Mataram di masa Pandemi Covid-19. 

Hasil yang didapatkan setelah melakukan penelitian yakni, 1. Pelaksanaan 

pengajian di Masjid Al-Khoory Universitas Muhammadiyah Mataram pada masa 

pandemi covid-19 tetap berlangsung sesuai jadwal biasanya, dengan tetap mengikuti 

protokol Kesehatan yang telah di tentukan oleh pemerintah, seperti menjaga jarak, 

menggunakan masker, dan mencuci tangan. 2. Di masa pandemicovid ini tidak menjadi 

penghalang  kegiatan pengajian ini tetap eksis, karna semangat pengurus dan jamaah 

sangat tinggi dalam mengikuti pengajian. Dan kegiatan pengajian ini juga menggunakan 

media sosial seperti youtube dan facebook untuk melakukan live streaming, untuk 

membantu jamaah yang lain yang berhalangan hadir agar tetap dapat mendapatkan 

materi. 

Kata kunci : Eksistensi, Pengajian rutin, Di masa Pandemi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Agama Islam merupakan wahyu Allah SWT, kepada Rasul-Nya untuk disampaikan 

kepada seluruh umat manusia dimana saja berada. Oleh sebab itu setiap muslim memiliki 

kewajiban untuk menyampaikan ajaran agama Islam kepada siapa saja di muka bumi ini. 

Islam juga merupakan tatanan kehidupan yang sempurna yang dilandasi oleh pandangan kuat 

mengenai kehidupan. Islam tidak hanya mengajarkan prinsip-prinsip secara garis besar, tetapi 

ia mementingkan terciptanya suatu sistem dan tatanan yang menerjemahkan prinsip-prinsip 

tersebut dalam kehidupan perorangan maupun kehidupan sosial1.  

Kegiatan inilah yang disebut dengan dakwah, dakwah merupakan  suatu kegiatan 

menyeru manusia untuk berbuat kebaikan dan mencegah untuk berbuat kemungkaran untuk 

mencapai kebahagian di dunia dan di akhirat, dakwah Islam juga dapat dipahami sebagai 

suatu proses penyelenggaraan aktivitas atau usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja 

dalam upaya meningkatkan taraf dan tata niai hidup manusia dengan berlandaskan ketentuan 

Allah SWT dan Rasulullah SAW.2  

 Dakwah juga merupakan tugas manusia yang tidak bisa ditawar-tawar, karna dakwah 

merupakan tugas suci yang wajib dilaksanakan kapanpun dan dimanapun, dan sekalipun 

 
1 Hakim khalifah  abdul. Hidup yang islami. Terjemahan Machnun Husein. Rajawali : Jakarta, 1986 hlm. 2. 

2  Alwisral imam zaidallah, Strategi dakwah dalam membentuk da’i dan khotib profesional, Kalam 

mulia : Jakarta, 2002, hlm.4. 
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ditolak, tugas da’i hanya mengajak, karna urusan hati manusia untuk menerima atau menolak 

dakwah tersebut urusannya dengan Allah SWT.3 

Sebagaimana yang tercantum dalam QS.an-Nahl ayat 125: 

َرَ  ع َا ل ىَس ب ي ل  ل م َا د  َا ع  ب  كَه و  َر  َا نَّ س ن  َا ح  ي  َه  َب اَلَّت ي  َل ه م  اَد  َج  َو  س ن ة  َال ح  ظ ة  ع  و  َال م  َو  ة  م  ك  َبا َل ح  ب  ك 
َي نَ  ت د  ه  ل م َب ال م  َا ع  َه و  َو  َس ب ي ل ه  لََّع ن  َض  ن   ب م 

Artinya : “Serulah manusia kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 

baik, dan bantahlah  mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya tuhanmu Dia-lah 

yang lebih mengetahui siapa yang tersesat dijalanNya dan Dia-lah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.4 

 

  Dari ayat diatas dapat kita tarik kesimpulan bagaimana pesan yang disampaikan 

dapat mempengaruhi efektif dan efisiennya kegiatan dakwah. Kegiatan dakwah dilakukan 

sebagai upaya untuk menyebarkan nilai-nilai agama Islam kepada khalayak luas yang belum 

sempurna dalam memahami agama Islam, dan melalui pesan dakwah ini masyarakat akan 

semakin mengenal dan memahami Islam seutuhnya. Keberhasilan dakwah dapat dilihat dari 

bagaimana mad’u bisa memahami pesan-pesan yang disampaikan dalam dakwah tersebut. 

Tidak hanya itu, keberhasilan dakwah juga dilihat dari pengaruh dakwah setelah 

disampaikan.  

Seiring berkembangnya zaman, semakin manusia paham dan tertarik akan pentingnya 

mendalami agama  yang dianutnya, khususnya agama Islam, kebutuhan manusia akan ilmu 

agama seakan-seakan setara dengan kebutuhan mereka dengan kebutuhan sandang pangan, 

karena dengan wasilah (sarana) ilmu itulah mereka dapat memenuhi kebutuhan rohaninya 

disamping memenuhi kebutuhan jasmaninya. Oleh karna itu kebutuhan manusia akan ilmu 

 
3 Ibid, hlm 27 
4 Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahannya, hlm 281. 



 

3 

 

tidak bisa ditawar lagi, karna jika ingin mendapatkan keberuntungan di dunia dan akhirat 

maka harus menempuh dengan jalan ilmu. 

Salah satu wadah yang efektif menjadi tempat penyelenggaraan dakwah Islam adalah 

majelis taklim. Wadah tersebut tumbuh dalam masyarakat seiring dengan perkembangan 

agama Islam keseluruh penjuru dunia. Dengan memperhatikan perkembangan dan eksitensi 

majelis taklim, maka majelis taklim sebagai lembaga dakwah keagamaan pada masa 

sekarang ini mempunyai kedudukan tersendiri dalam mengatur pelaksanaan keagamaan 

dalam rangka dakwah Islamiyah, dan jika dilihat dari stuktur organisasinya termasuk satu 

lembaga pendidikan Islam yang bersifat non formal yang senantiasa menanamkan akhlak 

yang luhur dan mulia, meningkatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan keterampilan 

jama’ahnya serta memberantas kebodohan umat Islam agar dapat memperoeh kehidupan 

yang bahagia dan sejahtera serta di ridhoi Allah Swt.5 

Berbagai musibah dan tragedi terjadi di berbagai belahan bumi saat ini ikut merubah 

tatanan serta rutinitas manusia pada umumnya, dengan mewabahnya Covid- 19 yang terjadi 

pada zaman ini misalnya, secara tidak langsung memberikan banyak pengaruh pada seluruh 

bidang pergerakan yang ada, salah satunya berdampak pada bidang keagamaan yang 

berpengaruh pada aktifitas religi mulai dari pelarangan sholat berjamaah, sholat hari raya idul 

fitri dan idul adha, tablig akbar, seminar dakwah, pengajian rutin dan lain sebagainya. 

Corona virus merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit pada 

manusia dan hewan. Pada manusia biasanya menyebabkan penyakit infeksi saluran 

pernapasan, mulai dari flu biasa hingga penyakit yang serius seperti Middle East Respiratory 

 
5 Syamsidar, “Strategi komunikasi majelis taklim Nurul Islah sebagai media pendidikan dalam meningkatkan 

kesadaran beragama”. Jurnalisa, Vol  04 Nomer 1/ Mei 2018. Hlm 124-125 
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Syndrome (MERS) dan syndrome pernapasan Akut berat / Severe Akute Respiratory 

Syndrome (SARS). Corona virus jenis baru yang di temukan pada manusia sejak kejadian 

luar biasa muncul di Wuhan Cina, pada 30 Desember 2019, penyebaran virus Corona ini 

sangat cepat bahkan sampai ke lintas Negara, penyebaran virus Corona telah meluas ke 

berbagai belahan dunia.6  

Berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk memutus mata rantai penyebaran virus 

corona, diantaranya adalah dengan mengeluarkan peraturan Pembatasan Sosial Bersekala 

Besar (PSBB), yaitu pembatasan kegiatan tertentu penduduk dalam suatu wilayah yang 

terinfeksi penyakit atau terkontaminasi. Dengan tujuan untuk mencegah meluasnya 

penyebaran penyakit dalam wilayah tersebut.  Berbagai aktivitas dihentikan dengan 

meliburkan beberapa kantor, tempat hiburan, wisata, kampus, dan sekolah-sekolah  mulai 

dari jenjang SD hingga SMA, berbagai upaya dilakukan seperti  melakukan lock down di 

beberapa daerah akan tetapi hal ini belum bisa mengehentikan virus secara maksimal, dengan 

melakukan physical distancing yakni isolasi mandiri dan mengikuti protokol kesehatan 

dengan benar dapat meminimalisir seseorang dari  terpapar akan virus tersebut. 

 Terhitung dari awal mula Masjid Al-Khoory UMMAT dibangun berbagai akifitas 

dakwah dilakukan seperti kajian rutin oleh para ustadz dari lingkup Muhammadiyah maupun 

non Muhammadiyah, Masjid ini menjadi pusat kegiatan thalibul ‘ilmi bagi orang-orang yang 

ingin mempelajari agama dengan aqidah yang lurus, masjid ini berdiri di bawah naungan 

Universitas Muhammadiyah Mataram yang berada di jalan KH. Ahmad Dahlan No.1 

Pagesangan kec. Mataram kota Mataram, Provinsi Nusa Tenggara Barat, berdiri pada tanggal 

 
6 Sipa hanoatubun, “Dampak Covid-19 terhadap perekonomian Indonesia”. Jurnal of education, phychologi 

and counseling. Vol 2 No 1, hlm 147   
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19 September 2020. Universitas Muhammadiyah Mataram memiliki peran besar dalam 

mengkoordinir kegiatan pengajian rutin di Masjid Al-Khoory UMMAT. Dengan hadirnya 

wabah Covid-19 di tengah masyarakat khususnya kota Mataram, Masjid Al-Khoory 

UMMAT masih menjadikan pengajian sebagai rutinitas pekanan, dan keberadaanya masih 

tetap eksis meski ditengah pandemi Covid-19. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti 

Eksistensi pengajian rutin di Masjid Al-Khoory UMMAT di masa pandemi Covid 19.   

1.2 Rumusan masalah 

a. Bagaiman pelaksanaan pengajian rutin di Masjid Al-Khoory UMMAT di masa 

pandemic Covid 19 ? 

b. Bagaimana Eksitensi pengajian rutin di Masjid Al-Khoory UMMAT di masa 

pandemic Covid 19 ? 

1.3 Tujuan penelitian  

a. Untuk mengetahui pengajian rutin di Masjid Al-Khoory UMMAT di masa pandemic 

Covid 19. 

b. Untuk mengetahui eksitensi  pengajian rutin di masa pandemic Covid 19 di Masjid 

Al-Khoory UMMAT. 

1.4 Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi semua kalangan 

civitas akademik, masyarakat, maupun penulis, baik secara teoritis maupun praktis. 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran eksitensi pengajian di Masjid 

Al-Khoory UMMAT. 
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1. Menambah khazanah keilmuan bagi peneliti dan pembaca mengenai keberadaan 

pengajian  di tengah masyarakat di masa pandemic Covid- 19. 

2. Hasil penelitian ini dijadikan salah satu referensi atau acuan untuk meneliti secara 

mendalam tentang masalah yang belum terjangkau dalam penelitian lain. 

b. Manfaat praktis  

1. Untuk mengetahui jawaban dari permasalahan yang ada di masa pandemic Covid-

19  

2. Untuk mengetahui dan menambah wawasan terkait  pengajian rutin di Masjid Al-

Khoory UMMAT beserta hal hal lain di dalamnya. 

3. Masyarakat dapat mengetahui pengajian rutin di Masjid Al-Khoory UMMAT. 

   

1.5 Sistematika Penulisan  

 Agar penelitian ini menjadi sistematis, maka penulis  menguraikan  hasil penelitian dalam 

lima bab dan pada setiap bab memiliki sub bab  dan penjelasan. 

 Pada bab pertama mencakup pendahuluan, yang memiliki sub bab yang meliputi latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

Tujuan penulisan bab pertama ini adalah untuk menentukan arah dan tujuan penelitian sehingga 

sesuai dengan kaidah dan standar karya ilmiah. 

 Pada bab kedua mencakup tinjauan Pustaka dan pada sub bab kedua membahas kajian 

Pustaka dan kajian teori, Adapun tujuan peletakan sub bab adalah untuk menentukan titik fokus 

kajian serta perbedaan kajian dalam tulisan ini dengan penelitian sebelumnya. 



 

7 

 

 Pada bab ketiga mencakup metode penelitian, yang dalam sub bab nya meliputi sebagai 

berikut : jenis penelitian, sumber data, tekhnik pengumpulan data dan tekhnik analisis data. 

Metode penelitian ini sangatlah penting untuk membuat karya ilmiah yang terintegritas antar sub 

bab pembahasan sehingga dengan metode penelitian yang ada dapat menguraikan cara penyajian 

data lapangan. 

 Pada bab keempat meliputi temuan dan pembahasan sub bab Eksistensi dan pelaksanaan 

pengajian di Masjid Al-Khoory Universitas Muhammadiyah Mataram di masa pandemic Covid-

19 dengan cara menyesuaikan temuan yang ditemukan dalam kajian teori atau kajian lapangan. 

 Pada bab kelima adalah penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian pustaka 

Berikut ini, penulis paparkan kajian hasil penelitian yang dianggap relevan 

dengan penelitian yang penulis laksanakan. Dari hasil kajian tersebut dapat diperoleh 

informasi originalitas ide dari penulis, bahwa penelitian yang hendak dilakukan 

berbeda dengan penelitian-penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh peneliti-

peneliti lain. Berikut akan penulis paparkan rujukan dan penelitian tersebut : 

Pertama, Skripsi yang disusun oleh saudari Lila Dwi Anggraeni, jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Malang 

2021. Dengan judul “Eksistensi Pengajian di Masjid Ar-Rahmah sebagai pusat 

Pendidikan Islam di Desa Krai Kec, Yosowilangun Kab, Lumajang ”. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa Eksistensi pengajian di Masjid Ar-Rahmah 

dilakukan sebagai pusat Pendidikan Islam dengan menggunakan materi dan metode 

yang disesuaikan dengan jamaah. Serta fungsi pengajian di Masjid Ar-Rahmah 

adalah untuk menambah pengetahuan jamaah terhadap Agama Islam dan untuk 

mempererat tali silaturrahmi antar jamaah. Sementara peneliti lebih spesifik 

membahas Eksitensi pengajian rutin dan pelaksanaan pengajian di Masjid Al-Khoory 

dimasa pandemi Covid-19. Persamaan pada penelitian ini sama-sama menggunakan 

metode kualitatif deskriptif.7  

 Kedua, Jurnal yang disusun oleh saudara Sarli Amri Teguh Pribadi dan 

Adi Fahrudin dengan judul “Strategi Dakwah Pengajian Islam Dalam Suasana 

 
7 Lela Dwi Anggreani, Skripsi. Eksistensi pengajian di Masjid Ar-Rahmah sebagai pusat pengembangan 

Islam di Desa Krai Kec, Yosowilangun Kab, Lumajang. ,( Lumajang : Universitas Muhammadiyah Malang, 2021)  
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Pandemi Covid-19”. Jurnal tersebut menjelaskan tujuan penelitiannya untuk 

mengungkap sebuah fenomena perilaku beragama yang terjadi di tengah masyarakat  

pada saat pandemi Covid-19. Sementara dalam penelitian penulis membahas 

bagaimana  Strategi dakwah dan Materi dakwah yang berkaitan dengan situasi dan 

kondisi dimasa pandemi Covid-19. Jenis penelitian yang digunakan berbeda dengan 

penulis, yaitu menggunakan penelitian studi kasus (casestudy), dengan menggunakan 

konsepsi teoritik menurut Peter L.Berger.8 

2.2 Kajian teori 

a. Pengertian Eksitensi  

Eksitensi adalah suatu keberadaan atau keadaan,eksitensi bisa dikenal juga 

dengan satu kata yaitu keberadaan, keberadaan yang dimaksud adalah ada atau 

tidaknya pengaruh sesuatu terhadap lingkungannya.9 

Eksitensi menurut kamus besar bahasa indonesia adalah keberadaan, 

kehadiran yang mengandung unsur bertahan.10 Artinya, eksitensi menjelaskan 

tentang penilaian ada atau tidak adanya pengaruh terhadap keberadaan seseorang 

tersebut. Apabila orang lain menganggap kita memiliki sebuah eksitensi maka 

keberadaan kita sudah dianggap dan dapat diperhitungkan oleh orang-orang 

disekeliling kita. Eksitensi biasanya dijadikan sebagai acuan pembuktian diri 

bahwa kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang dapat berguna dan 

mendapat nilai yang baik dimata orang lain. Selain itu eksitensi juga bisa 

 
8 Sarli Amri Teguh Pribadi dan Adi Fahrudin “Strategi Dakwah Pengajian Islam Dalam Suasana Pandemi 

Covid-19” Jurnal Tahdzibi  Vol 6 No.1 Mei 2021, Hal.41 
9 Irham Hamdi Hasibuan, Skripsi :”Eksitensi majelis taklim pengajian Akbar Al-Ikhlas dalam pengembangan 

dakwah di kota padangsidimpuan” (Padangsidimpuan :IAIN 2014) hlm  11 
10  https://kbbi.web.id/eksistensi  diakses pada 07 januari 2021 
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dianggap sebuah istilah yang bisa diapresiasi kepada seseorang yang sudah 

banyak memberi pegaruh positif kepada orang lain. 

 Menurut Kierkegaard, yang penting bagi manusia pertama-tama adalah 

keadaanya sendiri atau eksitensinya sendiri. Namun harus ditekankan bahwa 

eksitensi manusia bukanlah suatu yang ‘ada’ yang statis , melainkan suatu 

‘menjadi’ yang mengandung didalamnya suatu perpindahan, yaitu perpindahan 

dari ‘kemungkinan’ ke ‘kenyataan’.11  

b. Pengertian pengajian 

Pengajian dalam bahasa arab disebut at-taa’llimu asal kata ta’allama yata’allamu 

ta’liiman yang artinya belajar. Di dalam pengajian terdapat manfaat yang besar, 

diantaranya pengajian dapat mengubah atau memperbaiki diri seseorang dari 

perbuatan keji dan munkar ke perbuatan yang ma’ruf. Pengajian juga merupakan 

suatu perkumpulan yang diadakan bersama untuk mempelajari agama atau 

kaidah-kaidah Islam secara benar. 

Pengajian merupakan salah satu bentuk pendidikan nonformal dalam 

masyarakat islam dan merupakan satu-satuya bentuk institusional pendidikan 

islam yang pertama kali dan bertahan hingga sekarang. Adapun ciri khususnya 

yang dimiliki pengajian yaitu : Adanya kiyai atau ustadz, adanya jama’ah atau 

peserta, adanya sarana serta materi pelajaran.12 

1. Fungsi pengajian  

Adapun fungsi pengajian secara garis besar ada dua, yaitu : 

 
11 Alex sobur. Filsafat komunikasi tradisi dan metode fenomenologi. Bandung. PT Remaja Rosdakarya, 

2013. Hlm 176. 
12 Suriati, “Efektifitas pengajian rutin dalam meningkatkan perilaku beragama masyarakat” Vol. 11 No.1 

Januari-Juni  2015, hal. 122 
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1. Fungsi kemasyarakatan, maksudnya pengajian atau majlis ta’lim 

merupakan salah satu lembaga sosial yang ada dimasyarakat yang turut 

serta untuk menata keseimbangan dan keselarasan dalam masyarakat, 

seperti menampung zakat, infaq dan shadaqoh untuk disalurkan demi 

menyantuni orang-orang miskin atau yatim piatu. 

2. Fungsi pengajian sebagai pendidikan adalah sebagai pendidikan 

nonformal, dimana pengajian itu menyelenggarakan pendidikan yang 

sifatnya tambahan bagi anggota masyarakat yang berada disekelilingnya . 

13 

3. Tujuan pengajian  

Tujuan daripengajian adalah untuk memberikan arah dan 

membimbing masyarakat mendapatkan keselamatan dunia dan 

akhirat, mampu mencapai tujuan hidup yang hakiki yaitu 

terbentuknya insan yang senantiasa berhamba kepada Allah Swt 

dalam semua aspek kehidupannya.14  

c. Pengertian Masjid 

Masjid menurut kaidah bahasa Arab, kata masjid tergolong dalam 

kategori sima’i, yaitu sebuah istilah untuk kata yang harakatnya menyalahi 

kaidah gramatika bahasa Arab, karna jika  jika mengikuti kaidah gramatika 

 
13 Ibid, hal 122 
14 Herawati, Skripsi. “Motivasi Jamaah dalam Pengajian Tuan Guru H. Abdul Karim di Handil Kandangan 

desa Tamban Kecamatan Kapuas Kuala Kabupaten Kapuas”  (Banjarmasin : UIN Antasari)2018. Hlm 28. 
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bahasa Arab maka seharusnya bukan Masjid melainkan Masjad dengan 

mengikuti wazan (timbangan kaidah bahasa Arab ) Maf’al.15 

Sejarah islam membuktikan betapa masjid memiliki fungsi sentral 

dalam kehidupan kaum muslimin, sebagai contoh adalah keberadaan Masjid 

Nabawi di Madinah pada masa Rasulullah SAW. Termasuk di Indonesia 

Islam disebarkan dan dipelajari melalui Masjid, dimana masjid memiliki peran 

penting dalam kehidupan masyarakat, masjid bukan hanya tempat melakukan 

ibadah kaum muslim melainkan sudah menjadi lembaga pendidikan secara 

umum karna melalui masjid pendidikan dan pembinaan ummat dilakukan 

secara intensif sehingga mampu melahirkan ulama-ulama besar.16 

1. Fungsi dan peran Masjid  

Terdapat 5 fungsi masjid sebagaimana di gambarkan pada masa awal 

islam yang dapat dikembangi sa’at ini adalah : 

1. Masjid sebagai Bait Allah 

  Masjid adalah rumah ibadah kepada Allah yang merupakan inti 

dari kegiatan ta’mir masjid. Fungsi ini sudah pasti berjalan dibarisan 

terdepan dalam aktifitas yang dilakukan didalam masjid. 

2. Masjid sebagai Bait al-Ta’lim  

Masjid merupakan tempat penyelenggaraan pendidikan keagamaan, 

pusat dakwah dan sebagai tempat transformasi pemahaman keagamaan 

 
15 Arjusman suhedi, Skripsi “Eksitensi Masjid At-Taubah Dalam Pemberian Pemahaman Ajaran Islam Bagi 

Masyarakat Kelurahan Sumber jaya Kota bengkulu” (Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN Bengkulu), 

2020. Hlm 15 
16 Muhammad Muhib Alwi “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Masjid di masa Pandemi 

Covid-19” Al-Hikmah Vol 18 No.1 1 April 2020 
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baik itu berupa pengajian, pengkajian, dan pendidikan formal seperti 

pendirian Majelis Taklim, TPQ dan Madrasah Diniyah. 

 

3. Masjid sebagai Bait al-Maal 

Masjid menjadi pusat pelaksanaan kegiatan sosial keagamaan terutama 

dalam peranan mengorganisir terlaksananya ibadah maliyah seperti 

zakat, infaq dan shodaqoh bagi kepentingan masyarakat di sekitar 

lingkungan masjid. 

4. Masjid sebagai Bait al-Ta’min  

Masjid memiliki kemampuan dalam memberikan jaminan sosial bagi 

jama’ahnya. Pada masyarakat awal islam, Nabi Muhammad 

memberikan tempat khusus bagi kaum suffah dan menjamin 

kehidupan mereka melalui peran masyarakat yang aktif di masjid. 

5. Masjid sebagai al-Tanwil  

Masjid memiliki kemampuan untuk menghasilkan dana dari kegiatan 

usaha yang dilakukan. Sehingga masjid dapat berkembang dan secara 

mandiri memenuhi kebutuhan keuangannya (idaroh al-maliyah).17 

d. Pandemi  

Virus Corona atau sering disebut Covid-19 adalah salah satu penyakit 

yang disebabkan oleh sindrome pernapasan (sars-CoV-2) yang diduga awal 

kemunculannya pertama di Wuhan ibukota provinsi Hubei China dan 

ditemukan pada tanggal 30 Desember 2019. Virus ini merupakan salah satu 

virus yang mematikan karna dapat menyebabkan kematian . Organization 

 
17 Ibid hal. 95 
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(WHO) menetapkan bahwa virus ini berbahaya dan telah memakan banyak 

korban. Belum ada titik terang alternatif untuk menyembuhkan virus ini. 

Segala aktifitas yang berjumlah lebih dari dua orang baik disekolah, kampus, 

tempat hiburan, ataupun tempat ibadah seperti sholat akan dialihkan ke rumah 

masing-masing untuk mencegah penularan virus atau Covid-19 ini.18     

Dua tahun belakang ini, dunia termasuk Indonesia dihadapkan pada 

kondisi yang memperhatinkan dengan adanya pandemi covid 19. Kondisi ini 

hampir mengubah semua aspek kehidupan, pendidikan, ekonomi, sosial, 

budaya dan aspek-aspek yang lain. Aktivitas yang kemudian wajib dilakukan 

secara daring, seperti lembaga pendidikan mewajibkan siswa-siswi belajar 

melalui media (daring), para pekerja kantor wajib mengerjakan pekerjaan dari 

rumah masing-masing, serta larangan keluar kota dan mudik demi pencegahan 

terjadinya penularan Covid-19. Hal ini menjadi kebiasaan baru dalam 

kehidupan sehari-hari, masyarakat memiliki ruang gerak yang serba terbatas.19 

 

  

 
18 Setyowati dan Anggi cahya, “peran dakwah daring untuk menjaga solidaritas sosial dimasa pandemi covid-19.” 

Academica journal of multidisciplinary studies. Vol.2 No. 2, Juli-Desember 2020, hal. 302-303. 
19 Uswatun Hasanah,”Strategi dan Manajemen Dakwah Masa Pandemi Covid-19 Masyarakat Madura.” 

IMEJ: Islamic Management and Empowerment Jornal, Vol 3 No.1 Juni 2021, Hal.57  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis, Pendekatan dan Spesifikasi penelitian 

Penelitian merupakan suatu proses yang dilakukan untuk memberi jawaban kepada 

“ketidakpastian”, karena seorang peneliti tidak boleh memastikan hanya berdasarkan 

pandangan dirinya ( subjektif) tetapi harus berdasarkan kenyataan objek yang diselidiki 

(objektif). Maka penelitian dilakukan untuk memastikan informasi yang diperoleh dengan 

munasabah dan didukung oleh data-data kuantitas dan kualitas.20 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. 

Penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati.Data kualitatif 

menyediakan kedalaman dan kerincian melalui pengutipan secara langsung dan deskripsi 

yang diteliti tentang situasi program, kejadian, orang, interaksi, dan perilaku yang teramati.21 

3.2 Kehadiran peneliti 

Kehadiran peneti sangat dibutuhkan, karna seorang peneliti dalam lokasi penelitian 

memliki peran sebagai kunci dalam keseluruhan penelitian. Kehadiran peneliti bukan sebagai 

tujuan untuk mempengaruhi subjek penelitian, namun untuk memperoleh data dan informasi 

yang akurat. Untuk mendapatkan data yang akurat dapat digunakan beberapa metode, yaitu 

metode observasi dan interview. 

 
20 Mustari, mohammad. (2012). Pengantar Metode Penelitian. Yogyakarta: LaksBang PRESSindo. Hal 45. 
21 Michel Quin Patton, (2006). Metode Evaluasi Kualitatif. Yogyaka rta: Pustaka Pelajar Ofset. Hal 70. 
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3.3 Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Masjid Al-Khoory UMMAT  Pagesangan Kota 

Mataram, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Yang mengkaji tentang Eksitensi pengajian rutin 

oleh di Masjid Al-Khoory UMMAT di masa Pandemi Covid-19.  

3.4 Sumber data 

a. Data primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari tangan pertama (individu), contoh 

data primer adalah data yang diperoleh dari observasi, atau dari wawancara peneliti 

dengan narasumber. Dalam penelitian ini sumber data primer adalah ketua Takmir Masjid 

yang lebih mengetahui kegiatan dan keadaan Masjid. 

b. Data sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang 

melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada . Dan sebelum melakukan 

penelitian, sumber-sumber yang ada harus dicek terlebih dahulu.22 

 

3.5 Tehnik pengumpulan data 

Sebuah penelitian, disamping menggunakan metode yang tepat, juga perlu memilih 

tehnik dan alat pengumpulan data yang relevan. Adapun tehnik pengambilan data 

pada penelitian ini adalah: 

1. Wawancara (interview) 

        Wawancara adalah salah satu cara untuk mengumpukan informasi yang 

utama dalam melakukan pengamatan dengan cara tanya jawab secara lisan dan 

 
22 Mustari, Mohamad. Pengantar metode penelitian, LaskBang PRESSindo: Yogyakarta, 2011, hal 41. 
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dikerjakan secara sistematis yang berlandaskan pada tujuan penelitian. 

Wawancara digunakan sebagai tehnik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus di 

teliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respondenya sedikit/kecil. Dan dalam melakukan 

wawancara, selain harus membawa instrumen sebagai pedoman untuk 

wawancara, maka pengumpulan data juga dapat menggunakan alat bantu seperti 

tape recorder, gambar, brosur, dan material lain yang dapat membantu 

pelaksanaan wawancara menjadi lancar.23 Wawancara dilakukan kepada ketua 

Takmir Masjid, Pengurus LP3IK (Lembaga Pengkajian Pengalaman 

Pengembangan Islam dan Kemuhammadiyahan ) dan Rektor UMMAT untuk 

mendapatkan inforfasi terkait kegiatan di Masjid tersebut, wawancara juga 

dilakukan kepada pengurus masjid, Asatidz dan Jama’ah masjid guna 

mendapatkan informasi tentang materi, motivasi, serta pemahaman jama’ah pada 

kegiatan pengajian di Masjid Al-Khoory UMMAT.  

2. Observasi ( Pengamatan ) 

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sistematis mengenai gejala 

yang tampak pada objek penelitian ditempat kejadian atau berlangsungnya 

peristiwa, dimana observasi berada, lokasi bersama objek yang diselidiki, hal ni 

lebih dikenal dengan istilah observasi partisipan atau pengamatan langsung.24 

Dengan melakukan observasi, pengkaji mengamati dan mencatat tingkah laku 

individu atau kelompok objek kajian dalam keadaan alamiah. Observasi yang 

 
23 Sugiyono, Metode penelitian pendidikan, Alfabeta: Bandung, 2018, Cet ke-27, hal 195. 
24 Saefudin Azwar, Metode penelitian, Pustaka pelajar: Yogyakarta, 2001, Cet III, hlm 91. 
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dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui materi yang 

disampaikan para Asatidz. Selanjutnya observasi dilakukan untuk mengetahui 

motivasi serta pemahaman  jama’ah terhadap kegiatan yang diadakan di Masjid 

Al-Khoory UMMAT.  

3. Dokumentasi  

        Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi ini 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya karya monumental dari seseorang. 

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, 

cerita, profil, peraturan, dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar 

misalnya foto, gambar hidup dan lain sebagainya. Dokumen yang berupa karya 

seni, yang dapat berupa gambar, fim dan lain-lain.25 Dan dalam penelitian ini, 

dokumentasi yang digunakan adalah data-data tentang Masjid dan dokumentasi 

yang terkait dengan kegiatan pengajian di Masjid Al-Khoory UMMAT. 

3.6 Tehnik Analisis Data 

Analisis data  merupakan proses memeriksa data, meyintesis dan 

menginterprestasikan data yang terkumpul sehingga dapat menggambarkan dan 

menerangkan fenomena sosial atau situasi sosial yang diteliti.26 Menurut Miles dan 

Huberman berpendapat bahwa proses analisis adalah proses yang ter  diri dari tiga 

alur kegiatan yang terdiri secara bersamaan yaitu data reduction (reduksi data), data 

display (penyajian data), dan conclution drawing/verivication  (penarikan 

kesimpulan/ verivikasi).27 Dan dalam menarik kesipulan akhir dari data lapangan dan 

 
25  Sugiono, Metode Penetilian Kualitatif, Bandung, Penerbit  Alfabeta, 2017, hlm 124. 

26 Muri Yusuf. Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan penelitian gabungan. Jakarta, Prenamedia 

group, cet II. Hlm  400. 

27 Ibid, hlm 134 
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semua data-data diperoleh secara lengkap, maka tahapan selanjutnya adalah 

mengkoordinasikan dan menganalisis data-data tersebut dengan analisis induktif dan 

deduktif agar data-data lebih spesifik. 

a. Data reduction (reduksi data) 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pengeditan, dan proses 

meringkas data yang pemusatan perhatiannya pada penyederhanaan dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Dan pada 

tahapan selanjutnya reduksi data dilakukan pada saat pengumpulan data, membuat 

ringkasan, mengkode, membuat memo, dan aktifitas yang berhubungan seperti 

menemukan tema, pengelompokan dan tema, dengan maksud menyisikan data 

informasi yang tidak relevan. Yang direduksi dalam hal ini adalah data yang 

diperoleh melalui observasi, dokumentasi dan wawancara tentang eksitensi 

pengajian rutin di Masjid Al-Khoory UMMAT. 

b. Data display (penyajian data) 

Data display ialah kumpulan informasi yang telah tersusun yang 

membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data 

kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif dan kejadian atau peristiwa itu 

terjadi dimasa lampau.28 Semua data di rancang guna menggabungkan informasi 

yang tersusun dalam bentuk yang padu dan mudah dipahami. Dan tentunya data 

yang disajikan disini adalah data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, 

dokumentasi tentang kegiatan kegiatan di Masjid Al-Khoory UMMAT. 

 

 
28 Yusuf, Muri. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan. Jakarta, Prenamedia 

group, cet II, hlm 409. 
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c.  Conclution drawing/verivication (kesimpulan/verifikasi) 

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan akhir pada penelitian kualitatif. 

Peneliti harus sampai pada tahap kesimpulan dan melakukan verifikasi,  baik dari 

segi makna maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh subjek tempat 

penelitian itu dilaksanakan. Makna yang dirumuskan peneliti dari data harus diuji 

kebenarannya, kecocokannya, dan kekokohannya.29      

Dengan demikian penarikan kesimpulan dilakukan setelah reduksi dan 

penyajian data, kemudian membuat kesimpulan tentang eksitensi pengajian rutin 

di Masjid Al-Khoory UMMAT. 

  

 

 

 

 
29 Sugiyono, Metode penelitian kualitatif, Alfabeta, hlm, 141 


